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ABSTRACT

In designing a building , the economic aspect is always trying to achieve as much as 
possible . Selection of materials , methods of execution , and dimensions of building components 
become a consideration in the achievement level of a building economy. Composite structure is a 
structure consisting of two or more materials with different material properties and form a unity so 
as to produce better combined properties . The use of composite materials is expected to be a more 
economical construction without experiencing a decrease in the strength of the structure. OverView 
The aim of this calculation to determine how much the cost difference obtained from the use of 
composite structure . The calculation is done based on the analysis of the budget plan costs of floor 
slabs on A.R Bunda Lubuk Linggau hospital project and then comparing the budget plan costs of 
existing floor slabs ( conventional reinforced concrete ) with budget plan costs of composite floor 
slabs . From the calculation results obtained that , the use of composite floor slabs can reduce 
construction costs by up to 13 % .

Keywords : structure, floor slab, composite, budget plan cost.

ABSTRAK

Dalam mendesain suatu bangunan, keekonomisan merupakan hal yang selalu ingin dicapai 
semaksimal mungkin. Pemilihan material, metode pelaksanaan, hingga dimensi komponen - 
komponen bangunan menjadi pertimbangan dalam pencapaian tingkat keekonomisan suatu 
bangunan. Struktur komposit (Composite) merupakan struktur yang terdiri dari dua material atau 
lebih dengan sifat bahan yang berbeda dan membentuk satu kesatuan sehingga menghasilkan sifat 
gabungan yang lebih baik. Penggunaan material komposit ini diharapkan agar suatu konstruksi 
menjadi lebih ekonomis tanpa mengalami penurunan dari sisi kekuatan struktur. Tinjauan 
perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar perbedaan biaya yang diperoleh dari 
penggunaan struktur komposit. Perhitungan dilakukan berdasarkan analisis rencana anggaran biaya 
pelat lantai pada proyek rumah sakit A.R. Bunda Lubuk Linggau dan membandingkan antara RAB 
pelat lantai yang ada di lapangan (beton bertulang konvensional) dengan RAB pelat lantai 
komposit. Dari hasil perhitungan didapat bahwa, penggunaan pelat lantai komposit dapat 
menurunkan biaya konstruksi hingga 13%.

Kata kunci: struktur, pelat lantai, komposit, RAB.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Dalam mendesain suatu bangunan, keekonomisan merupakan hal yang 

selalu ingin dicapai semaksimal mungkin. Pemilihan material, metode 

pelaksanaan, hingga dimensi komponen - komponen bangunan menjadi 

pertimbangan dalam pencapaian tingkat keekonomisan suatu bangunan. Tanpa 

mengesampingkan hal kekuatan bangunan, kestabilan bangunan, efisiensi 

bangunan, serta waktu pelaksanaan, keekonomisan suatu bangunan dapat dicapai 

dengan perencanaan yang matang. Salah satu alternatif pemecahannya adalah 

pemilihan material bangunan pada pelat lantai.

Seiring dengan perkembangan teknologi kontruksi saat ini, banyak struktur 

bangunan konstruksi yang telah mengalami perubahan. Sekarang telah banyak 

ditemukan struktur-struktur baru yang dapat dirancang untuk membuat suatu 

bangunan konstruksi. Dengan adanya perkembangan teknologi tersebut, maka 

dapat mempermudah kita untuk merencanakan suatu banguan yang modem sesuai 

dengan perkembangan zaman. Selain itu dengan adanya perkembangan teknologi 

tersebut, maka dapat menghasilkan material — material yang lebih kuat dan juga 

lebih ekonomis dari material yang biasa digunakan selama ini.

Pada pembangunan sebuah gedung, Rencana Anggaran Biaya atau biasa 

disingkat RAB dihitung setelah perhitungan konstruksi bangunan. Hal tersebut 

terkait dalam pemilihan desain dan bahan yang digunakan dalam perencanaan 

konstruksi bangunan gedung tersebut. Rencana Anggaran Biaya proyek bangunan 

gedung disusun seoptimal dan seefisien mungkin dengan mutu dan kualitas yang 

tetap terjamin. Pada beberapa elemen bangunan gedung, ada yang memiliki biaya 

besar. Anggaran biaya suatu proyek yang memiliki nilai besar terdapat beberapa 

segmen pekerjaan yang biaya pengerjaannya memiliki pengaruh yang besar pada 

biaya proyek secara keseluruhan. Biaya pada segmen-segmen pekerjaan tersebut 

dipengaruhi dari beberapa aspek, diantaranya dilihat dari segi bahan, cara 

pengerjaan, jumlah tenaga kerja, waktu pelaksanaan, dan lain-lain. Namun elemen 

tersebut masih dapat dioptimalisasi dengan cara pengefisienan kembali.

1.1.
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Seiring perkembangan teknologi tersebut, sekarang banyak konstruksi 

menggunakan material komposit yaitu gabungan dari dua atau lebih material yang 

bebeda yang digunakan untuk pelat lantai. Hal ini dilakukan karena material 

komposit memiliki kekuatan yang jauh lebih kuat dan lebih ekonomis 

dibandingkan material beton konvensional. Sehingga diharapkan dengan 

menggunakan material komposit tersebut suatu konstruksi akan lebih ekonomis 

tetapi kekuatan yang dihasilkan material tersebut lebih kokoh.

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam tugas akhir ini akan dibahas 

mengenai analisis efisiensi biaya pelat lantai komposit dengan pelat lantai beton 

konvensional pada proyek pembangunan gedung Rumah Sakit A.R. Bunda Lubuk 

Linggau Propinsi Sumatera Selatan.

1.2. Perumusan Masalah
Penulisan Laporan Akhir ini membahas tentang bagaimana perbandingan 

efisiensi biaya pelat lantai komposit dengan pelat beton konvensional secara 

teoritis.

Maksud dan Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah :

a. Mengetahui komponen - komponen dalam proses perhitungan biaya 

konstruksi pelat lantai.

b. Menganalisis biaya konstruksi pelat lantai komposit dan pelat lantai beton 

konvensional.

c. Membandingkan mana yang lebih efisien antara biaya konstruksi pelat 

lantai komposit atau pelat lantai beton konvensional.

1.3

1.4 Ruang Lingkup Penulisan
Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, ruang lingkup dalam 

penelitian ini difokuskan pada anggaran biaya proyek, khususnya mengenai 

pemilihan material pekerjaan yang menghasilkan biaya terbaik pada pelaksanaan 

proyek pembangunan Rumah Sakit A.R. Bunda Lubuk Linggau.
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Dalam penelitian ini perlu ada batasan cakupan dan prosedur analisis 

untuk mempermudah penelitian, daerah batasan tersebut adalah Struktur Pelat 

Lantai dua pada Proyek pembangunan rumah sakit A.R. Bunda Lubuk Linggau 

Propinsi Sumatera Selatan. Batasan penelitian mencakup hal-hal sebagai berikut:

a. Pengumpulan data pelat lantai pada proyek pembangunan gedung Rumah 

Sakit A.R. Bunda Lubuk Linggau.

b. Menganalisis biaya konstruksi pelat lantai komposit pada proyek 

pembangunan gedung Rumah Sakit A.R. Bunda Lubuk Linggau yang pada 

tugas akhir ini difokuskan pada konstruksi pelat lantai dua saja.

c. Membandingkan efisiensi biaya antara konstruksi pelat lantai komposit 

dengan pelat lantai beton konvensional secara teoritis.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi lima bab 

dengan uraian sebagai berikut: 

a. Bab I. Pendahuluan

Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang pemilihan judul, maksud 

dan tujuan penulisan, ruang lingkup pembahasan, dan metode 

pengumpulan data.

Bab II. Tinjauan Pustaka

Pada bab ini akan membahas tentang teori-teori dasar yang digunakan 

dalam menganalisis data

b.

Bab III. Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk 

melaksanakan perencanaan yang terdiri dari studi literatur, pungumpulan 

data, pengolahan data dan metode analisis data.

c.

d. Bab IV. Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil evaluasi dari semua
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perhitungan yang telah dilakukan dan memberikan gambaran tentang 

material mana yang lebih efisien untuk pelat lantai pada proyek tersebut.

e. Bab V. Penutup
Pada bab ini penulis akan menarik kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

analisis tersebut.
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